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ABSTRAK 

HAPIDH ALAUDIN SYALSABIL. Karakteristik Prekursor Aerogel dari Kayu 

Balsa dan Kayu Pulai. Dibimbing oleh IMAM WAHYUDI dan SARAH 

AUGUSTINA. 

Efek rumah kaca telah mendorong berkembangnya teknologi penangkapan 

dan penyimpanan karbon, dengan menghasilkan material maju yang dinamakan 

aerogel. Sayangnya, aerogel yang diproduksi masih menggunakan logam berpori 

yang pengadaannya mahal. Efektivitas pembuatan aerogel ditentukan oleh tahapan 

delignifikasi yang umumnya dilakukan satu tahap. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji pengaruh proses delignifikasi dua tingkat terhadap struktur anatomi 

prekursor aerogel yang terbuat dari kayu balsa dan kayu pulai khususnya diameter 

pori, porositas, warna, kerapatan, komponen kimia dan weight loss. Delignifikasi 

pertama dilakukan menggunakan campuran Na2SO3+NaOH selama 8, 9 dan 10 jam 

pada suhu 100 °C dan dilanjutkan menggunakan H2O2 selama 1 dan 3 jam pada 

suhu yang sama. Setelah didelignifikasi, sampel dibekukan dalam freezer (–20 °C) 

selama 24 jam, dikering-bekukan dalam freeze drier (‒50 °C) selama 48 jam dan 

dikering-ovenkan, serta diuji. Hasil penelitian menunjukkan proses delignifikasi 

tidak memengaruhi struktur anatomi kayu. Prekursor aerogel yang dihasilkan lebih 

cerah, lebih ringan dan lebih porous. Analisis komponen kimia mengindikasikan 

hemiselulosa dan lignin telah terdegradasi. Delignifikasi yang paling optimal 

adalah perlakuan 10N3H untuk kedua jenis kayu.  

Kata kunci: Aerogel, delignifikasi, efek rumah kaca, kayu Balsa, kayu Pulai. 

ABSTRACT 

HAPIDH ALAUDIN SYALSABIL. The characteristics of precursor aerogel 

made from balsa and pulai wood. Supervised by IMAM WAHYUDI and SARAH 

AUGUSTINA.  

The greenhouse effect has encouraged the development of carbon capture 

and storage technology, producing advanced products called aerogels. 

Unfortunately, the aerogel produced still uses porous metal, which is expensive to 

procure. Effectivenes of aerogel manufacture is affected by delignification process, 

which is usually using one-stage process. This research aims to examine effect of 

a two-stage delignification on the anatomical structure of aerogel precursors made 

from balsa and pulai wood, especially pore diameter, porosity, color, density, 

chemical components and the weight loss. The first delignification was carried out 

using a mixture of Na2SO3+NaOH for 8, 9 and 10 hours at a temperature of 100 °C 

and continued with H2O2 for 1 and 3 hours at the same temperature. After 

delignification, the samples were frozen in a freezer (–20 °C) for 24 hours, freeze-

dried in a freeze drier (–50 °C) for 48 hours and oven-dried, then tested. The results 

show that the delignification process does not affect the anatomical structure of 

the wood. The resulting aerogel precursor is brighter, lighter and more porous. 

Chemical component analysis indicated that hemicellulose and lignin had been 

degraded. The most optimal delignification is 10N3H treatment for both wood 

species. 

Keywords: Aerogel, Balsa wood, delignification, greenhouse effect, Pulai wood 
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